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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 Pada bab ini dipaparkan kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian 

yang telah dilakukan. Kemudian, juga dipaparkan beberapa saran yang dapat 

diberikan bagi penelitian selanjutnya. 

 

V.1 Kesimpulan  

Kesimpulan merupakan jawaban dari masalah yang telah dirumuskan 

sebelumnya. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat tiga 

kesimpulan yang diperoleh yaitu: 

1. Hasil evaluasi kemasan pada keenam produk benchmark, menunjukkan 

terdapat hal positif dan negatif yang mempengaruhi responden dalam 

memberikan penilaian pada atribut usefulness, satisfaction, dan aspek 

emotional. Pada atribut effectiveness, terdapat 4 produk benchmark yang 

memiliki tingkat effectiveness < 70% maupun > 70%. Seluruh hasil 

evaluasi baik yang kemasan yang memiliki tingkat keberhasilan cukup 

tinggi maupun yang belum mencapai 70%, sangat bermanfaat dalam 

perancangan kemasan usulan. Begitu juga dengan hal positif dan negatif 

yang terdapat pada kemasan produk benchmark, dapat digunakan 

sebagai dasar perancangan kemasan usulan. 

2. Rancangan usulan kemasan produk loose powder yang memiliki aspek 

usability dan emotional yang lebih baik yaitu kemasan yang berbentuk 

lingkaran. Diameter pada kemasan yaitu 7 cm dengan ketinggian 4,5 cm. 

Terdapat penambahan fitur yang belum ada diproduk benchmark berupa 

cermin dan penyimpanan puff yang terpisah dari tempat keluarnya isi. 

Pada kemasan juga dilakukan pengembangan dari fitur yang sudah ada 

pada produk benchmark seperti mengganti lubang tempat keluarnya isi 

dengan menggunakan net. Kemudian atribut warna pada desain 

menggunakan warna yang memberikan kesan soft, dimana kombinasi 

warna yang digunakan yaitu emas, hitam, putih dan hijau. Atribut font 

menggunakan jenis font yang mudah dibaca dengan tulisan yang 
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cenderung besar. Pada kemasan digunakan atribut imagery berupa 

simbol pada merk dan ilustrasi yang bertemakan alam untuk 

menimbulkan kesan fresh dan mendeskripsikan kandungan dari jenis dari 

produk loose powder yang dirancang. 

3. Tingkat effectiveness pada kemasan usulan diperoleh rata-rata nilai 88%, 

dimana nilai ini sudah melebihi 70% sehingga dapat tergolong sebagai 

kemasan yang baik. Atribut usefulness 5,22 dari skala 7 dan satisfaction 

5,01 dari skala 7 sehingga kemasan sudah memiliki kemudahan dalam 

penggunaan dan sudah memberikan kepuasan. Pada aspek emotional 

diperoleh emosi positif yang lebih dominan dibandingkan emosi negatif 

dengan rata-rata nilai positif 1,93 dari skala 4 dan nilai negatif 0,33 dari 

skala 4. Hasil evaluasi terhadap rancangan usulan kemasan telah 

memperoleh peningkatan nilai dan memiliki aspek usability dan emotional 

yang baik. 

 

V.2 Saran 

Terdapat beberapa saran yang dapat diberikan supaya untuk penelitian 

selanjutnya dapat lebih baik. Saran yang dapat diberikan bagi peneliti selanjutnya 

antara lain: 

1. Sebaiknya melakukan pengukuran terhadap aspek lain selain aspek 

usability dan emotional yang mungkin mempengaruhi pembeli dalam 

mengambil keputusan. Aspek lain yang dapat diukur seperti faktor harga, 

merk, dan lain-lain. 

2. Apabila hendak membuat prototipe fisik dengan 3D printing, sebaiknya 

pembuatan prototipe analitik dibuat dengan mempertimbangkan 

kemampuan dari teknologi 3D printing seperti ketebalan, kekuatan, dan 

tingkat kekompleksan desain, supaya hasil yang diperoleh sesuai dengan 

produk akhir yang diinginkan. 

3. Sebaiknya dengan menggunakan metode yang serupa dapat meneliti 

kemasan produk lainnya tidak terbatas pada kosmetik, supaya kemasan 

yang diuji  dapat semakin memenuhi ekspektasi pengguna.
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